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Perkembangan zaman memengaruhi canggihnya teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Demikian pula dengan kearifan lokal budaya suatu suku bangsa. Di masa kini, generasi muda 
penerus bangsa’ diharapkan mampu memilih dan memilah budaya yang masuk dan diterimanya, 
serta dituntut mengenal kembali kearifan lokal, melalui budaya dan karya cipta sastra kuno, 
dalam hal ini teks religius berisi “Puisi Pupujian”, yang dikemas lewat naskah maupun literasi 
teks keagamaan.  
Pelestarian Puisi Pupujian  merupakan salah satu pendidikan karakter sebagai wahana 
pembentuk kepribadian bangsa. Kiprah dimaksud dalam upaya ikut serta melestarikan, 
mengenalkan, dan mengembangkan bahasa Daerah yang tersimpan dalam wujud tradisi tulis 
(naskah) beserta isinya. 
Isi Puisi Pupujian sejalan dengan perkembangan zaman, berupa nasihat, mengajak, 
menuntun, dan  mengingatkan kita terhadap keesaan Tuhan, sejarah nabi, silaturahim, 
patriotisme, kebersamaan, hormat menghormati, tolong menolong, bab Rukun Iman dan Rukun 
Islam, juga kedisiplinan dan keteladanan yang berupaya membentuk kepribadian dan karakter 
bangsa serta menjungjung tinggi nilai-nilai religius, yang berguna bagi negara kesatuan RI, yang 
aman, damai, tentram, dan sejahtera, serta adil, dan beradab berdasarkan Pancasila, Undang-
undang Dasar 1945, Bhinneka Tunggal Ika. 
 
Kata-kata kunci: Pendidikan; Karakter; Puisi; Pupujian 
 
ABSTRACT 
The development of the times influenced the sophistication of technology and science. 
Similarly, the local cultural wisdom of a tribe. In the present, the younger generation of the 
nation is expected to be able to select and sort the culture that enters and receives it, and is 
required to recognize the local wisdom, through cultural and ancient works of literary works, in 
this case the religious texts containing "Puisi Pupujian", packed through manuscripts or literacy 
of religious texts. 
Preservation of Puisi Pupujian is one of character education as a vehicle for forming the 
nation's personality. The gait is meant in the effort to participate in preserving, introducing, and 
developing the local languages that are stored in the form of written traditions (scripts) and 
their contents. 
The contents of the Puisi Pupujian are in line with the development of the times, in the 
form of counsel, calling, guiding and reminding us of the unity of God, the history of the prophet, 
friendship, patriotism, togetherness, respect, help, to form the personality and character of the 
nation and to uphold the religious values, which are useful for the unitary state of RI, which is 
safe, peaceful, and prosperous and fair and civilized based on Pancasila, Undang-undang Dasar 
1945, and Bhineka Tunggal Ika. 
 







Teks naskah Pupujian merupakan rangkaian bahasa yang digubah berdasarkan 
syair, yang dalam bahasa Sunda dikenal dengan istilah syiiran, berirama, dan 
bermetrum, serta disenandungkan. Puisi Pupujian  menarik untuk digali, diungkap, 
bahkan dapat kita jadikan bukan sekadar tuntunan moral dan pendidikan karakter bahkan 
aspek budaya lainnya, yang ditengarai keberadaannya kini di pesantren, mushola, 
bahkan mesjid, sudah jarang terdengar lagi dilantunkan dan dilagukan.  
Berdasarkan fakta di atas, sering terlintas pertanyaan, mampukah isi teks naskah 
Pupujian mengungkap  dan  membentuk  karakter bangsa? Jawabannya tentu saja ya. 
Karena, jika Pupujian dibiarkan  secara terus-menerus dan tidak segera direvitalisasi, 
dikaji, dan diimplemantasikan kembali kepada generasi muda, lama kelamaan, baik 
naskah, tradisi, budaya, juga isi yang terkandung dalam naskah Pupujian itu akan 
musnah ditelan zaman.  
Andai kita cermati dan kita simak di masyarakat saat ini,  Pupujian dan 
Nadhoman sudah jarang terdengar di beberapa mesjid, mushola, maupun pesantren. Hal 
itu tentu saja berkaitan dengan bahasa daerah yang digunakan dalam bahasa Pupujian 
dimaksud, yang juga memengaruhi  perkembangan bahasa, yang di beberapa daerah di 
Indonesia.  
Sebagai bahasa ibu dan filter bagi masuknya budaya asing, selayaknya dijaga 
dan digunakan oleh pendukungnya. Andai bahasa daerah  dibiarkan, lama kelamaan 
akan sulit dipahami, apalagi digunakan. Kalau demikian halnya, bagaimana nasib 
bahasa ‘ibu’ selanjutnya?  
 Pupujian dalam tulisan ini dikaji dari segi arti atau makna, yang berkaitan 
dengan ‘Kitab Kuning’. Selain itu, dibahas pula mengenai bentuk, fungsi, dan 
penggunaan Pupujian sebagai sarana pengembangan budaya, serta membentuk dan 
memerdayakan pendidikan karakter bangsa melalui pengungkapan isi teks puisi 
Pupujian  dengan menggunakan metode pemelitian deskriptif analisis, dan metode 
kajian kritik teks, sastra, serta kajian budaya.    
 
 
2. TEORI DAN KEPUSTAKAAN 
Naskah Pupujian atau Nadhoman yang isinya merupakan karya sastra, termasuk 
ke dalam jenis ‘puisi’, bisa dikaji melalui pendekatan obyektif  berdasarkan teori 
struktural,  yang bertujuan mengungkap dan memberi makna. Analisis struktural 
merupakan prioritas pertama kajian isi teks, sebelum mengkaji unsur lainnya, dalam 
upaya mengungkap isi teks dalam pendidikan karakter untuk membentuk kepribadian 
dan karakter generasi muda bangsa. Tanpa itu, kebulatan makna instrinsik tidak akan 
terungkap, demikian pula dengan Puisi Pupujian. Makna satuan Puisi Papujian dapat 
dipahami apabila terintegrasi ke dalam struktur yang merupakan keseluruhan dalam 
satuan-satuan itu. Antara unsur-unsur struktur itu ada koherensi atau pertautan erat, 
sehingga unsur-unsur itu tidak otonom, melainkan merupakan bagian dari struktur 
lainnya.                              
Teks Naskah Pupujian/Nadhoman sebagai karya sastra puisi tradisional yang 
berstruktur, memiliki unsur-unsur seperti karya sastra puisi lainnya. Jenis puisi 
tradisional/lama dalam karya sastra Sunda bentuknya beragam, selain Pupujian ada yang 
disebut  Sawér, Sisindiran, Pupuh, Guguritan, dan Mantra. Berdasarkan strukturnya, 
masing-masing jenis puisi lama Sunda bentukya terikat dan memiliki aturan tersendiri.  
Pupujian dan Sawér biasanya memiliki empat buah larik, serta mempunyai bunyi yang 
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sama di setiap akhir lariknya. Sementara itu, Sisindiran memiliki sampiran dan isi, 
layaknya pantun dalam puisi lama Indonesia. Sedangkan Pupuh yang biasa digunakan 
untuk menulis/menggubah Wawacan dan Guguritan terikat oleh aturan bunyi, Guru 
Wilangan, serta Guru Lagu, di samping karakter yang mengiringinya.  
Tulisan ini bersinggungan dengan  pendidikan karakter yang terdapat dalam teks 
puisi Pupujian. Kita tahu bahwa karakter manusia secara perlahan terbentuk seiring 
perkembangan dan bertambahnya usia, yang  tentu saja tidak lepas dari didikan dan 
lingkungannya. Pendidikan karakter seseorang merupakan cerminan dari apa yang  
diserapnya, baik dari guru, orang tua, teman, dan sekitarnya.  Salah satu kitab yang 
membahas etika, khususnya di pesantren adalah  Kitab Ta’lim al-Muta’allim. Di dalam 
kitab ini disajikan secara gamblang pendidikan akhlak baik bagi santri ataupun pengajar. 
Lalu timbul pertanyaan apakah dengan adanya kitab yang menjelaskan tentang akhlak 
ini mampu memberikan peran bagi pembentukan karakter manusia yang terdapat teks 




3.1 Istilah dan Makna  
Beberapa kamus menjelaskan bahwa puji berasal dari bahasa Sansekerta, yakni 
dari akar kata ‘puj’, yang dalam bahasa Inggris berarti honor atau penghormatan, 
hormat.  Pupujian menurut Kamus Basa Sunda karya Satjadibrata, berasal dari kata puji, 
mudi yang berarti mengucapkan kata-kata kebaikan atau kelebihan. Pupujian atau 
Nadoman, ialah untaian kata-kata yang terikat baris atau bait. Meskipun terkadang 
istilah keduanya dibedakan.  
Pupujian diterapkan untuk puisi yang berisi puja-puji kepada Tuhan, sedangkan 
Nadoman digunakan pada puisi yang berisi  ajaran keagamaan, biasanya jumlah baitnya 
lebih banyak, dalam pengertian bahwa Nadoman mampu menceriterakan sebuah kisah. 
Misalnya digunakan untuk menceriterakan  sebuah kisah  melalui untaian Nadhoman 
atau puisi yang berisi ajaran-ajaran, baik ajaran agama maupun ajaran moral dan adab 
sopan-santun (bandingkan Kartini, 1986: 3; Suryani, 2017).    
Pupujian adalah  puisi yang berisi puja-puji, doa, nasihat, dan pelajaran 
berjiwakan agama Islam, biasanya diucapkan dengan dilagukan atau disenandungkan 
(bandingkan, Rusyana,1971; Kartini, 1986: 3; Suryani, 2017).  
Puisi adalah bentuk terikat yang melukiskan esensi kata dan terikat oleh beberapa 
syarat. Dalam bahasa Sunda, bentuk terikat itu disebut basa ugeran ‘bahasa terikat’, 
yang menurut Adiwidjaya (dalam Suryani, 2017) syarat-syarat tersebut mencakup: a) 
banyaknya baris atau larik yang terdapat dalam setiap bait; b) banyaknya suku kata 
dalam setiap larik; c) sajak yang terdapat dalam ikatan. Permadi (dalam Suryani, 2017) 
menambahkan pola irama atau ritme yang menimbulkan keindahan dalam syarat itu. 
Persajakan atau perulangan bunyi mempunyai peranan dalam penggubahan puisi. 
Persajakan itu sendiri, dalam sastra Sunda disebut purwakanti. 
Karakter dalam bahasa Arab disebut dengan istilah akhlak, yang oleh Ibnu Maskawih 
(dalam Nurhayati, dkk, 2018) diartikan sebagai sifat  atau keadaan yang tertanam dalam jiwa 
yang paling dalam yang selanjutnya  lahir  dengan  mudah  tanpa  memerlukan pemikiran  dan 
pertimbangan lagi. Karakter seseorang dalam proses perkembangan dan pembentukannya 
dipengaruhi oleh dua faktor,  yaitu  faktor  lingkungan  (nurture)  dan  faktor  bawaan  
(nature). Tinjauan teoretis perilaku berkarakter secara psikologis merupakan perwujudan 
dari potensi Intelligence  Quotient (IQ), Emotional  Quentient (EQ), Spritual  Quotient 
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(SQ) dan Adverse  Quotient (AQ)  yang  dimiliki  oleh  seseorang.  Sedangkan  
seseorang yang  berkarakter  menurut  pandangan  agama  pada  dirinya  terkandung  
potensi-potensi,  yaitu:  sidiq,  amanah,  fathonah,  dan  tablig.  Berkarakter  menurut  
teori pendidikan  apabila  seseorang  memiliki  potensi  kognitif,  afektif,  dan  
psikomotor yang  teraktualisasi  dalam  kehidupannya.  Adapun  menurut  teori  sosial,  
seseorang yang  berkarakter  mempunyai  logika  dan  rasa  dalam  menjalin  hubungan  
intra personal, dan hubungan interpersonal dalam kehidupan bermasyarakat. (Afandi, 
dalam Nurhayati, dkk, 2018: 164). 
Karakter dalam bahasa Arab dapat diartikan sebagai akhlaq/khulq, yaitu watak, 
tabi’at, kebiasaan, perangai dan aturan. Menurut Imam al Ghazali (2011) dalam kitabnya 
ihya’ Ulum ad Din, “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang 
melahirkan tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran atau 
pertimbangan”, oleh karena itu akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang 
menimbulkan terjadinya sebuah perbuatan dengan mudah. Dengan demikian, apabila 
pikirannya bersih, maka akan menimbulkan tindakan-tindakan yang baik dan selaras 
dengan perintah agama (Nurhayati, dkk, 2018: 165)..  
Pembentukan  karakter  sendiri merupakan  tujuan  dari pendidikan  nasional,  
sesuai  dengan  Pasal  I  Undang-undang  Sidiknas  tahun  2003 yang menyatakan  
bahwa  tujuan  pendidikan  nasional  adalah  mengembangkan  potensi peserta  didik  
untuk  memiliki  kecerdasan,  kepribadian  dan  akhlak mulia. Hal ini menunjukkan 
bahwa karakter dapat terbentuk dengan adanya pendidikan. Depdiknas menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana 
belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan 
potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, 
kepribadian,   kecerdasan,   akhlak   mulia, serta   keterampilan   yang   diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Terbentuknya karakter pada seseorang akan memberikan dampak bagi dirinya, 
tetapi lebih dari itu karakter seseorang tersebut akan memberi pengaruh besar bagi 
masyarakat, bangsa, dan negara. Karena itulah pembentukan karakter merupakan sesuatu 
yang sangat diperlukan dan harus dirancang sedemikian rupa untuk membentuk generasi 
yang semakin baik dari masa ke masa, salah satunya  melalui puisi Pupujian. 
 
3.2 Kajian Isi Puisi Pupujian 
Isi teks puisi Pupujian, sesuai perkembangannya selalu berubah. Masa-masa 
pergolakan revolusi fisik, pada masa perjuangan kemerdekaan, di berbagai pesantren 
lahir Pupujian yang berisi ajakan untuk berjihad menghancurkan musuh/para penjajah, 
untuk mengobarkan semangat berjuang. Bahasa yang digunakan untuk 
mengumandangkan Pupujian di pesantren-pesantren tidak selamanya berbahasa Sunda, 
tetapi ada juga yang menggunakan bahasa Arab dan  Cirebon, juga bahasa campuran 
Arab dan Sunda, serta Jawa dan Sunda. Selain itu, terkadang ada juga terselip kosa kata 
bahasa Indonesia. 
Isi secara keseluruhan mengacu kepada Pancasila sebagai dasar dan pandangan 
hidup bangsa Indonesia, yang jika dicermati secara saksama, isinya berupa ajakan, 
tuntunan, kedisiplinan, dan berupaya membentuk karakter bangsa yang berkepribadian 
luhur dan menjungjung nilai-nilai religius, yang berguna bagi negara kesatuan Republik 
Indonesia, yang berketuhanan, aman, damai, dan sejahtera, serta adil, dan beradab 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  
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Bentuk puisi Pupujian yang dikenal dengan istilah ‘syiiran’ tidak sama persis 
dengan syair yang selama ini dikenal luas di kalangan masyarakat. Arti lugas, unsur 
perasaan, nada, dan itikad dalam Pupujian, bergantung kepada maksud dan tujuan 
Pupujian itu sendiri. 
Sajak Siiran Sunda pun tidak selamanya ‘a-a-a-a’, terkadang a-a-b-a, a-a-b-c, a-
b-a-b, a-b-a-a, a-a-a-b, a-b-b-b, a-b-c-a, a-b-c-c, a-b-b-c, a-b-a-c, dan a-b-c-b. Hal ini 
disebabkan adanya pengaruh puisi Sunda yang telah ada sebelum bentuk syair masuk. 
Bentuk-bentuk puisi Sunda tersebut, seperti Papantunan, Mantra, Sisindiran (pantun), 
dan Kawih (lagu). Tiap baris dari semua bentuk jenis puisi tersebut: a-a-a-a atau a-b-a-b, 
pada  Sisindiran, sedangkan sajak akhir dari Mantra dan Kawih umumnya bebas 
(Kartini, dkk, 1986: 14), meskipun sebenarnya Mantra dan kawih secara khusus 
memiliki ‘rima’ atau unsur bunyi (persajakan) yang merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting peranannya dalam sebuah Puisi Pupujian.  
  
3.3 Teks Puisi Pupujian                                                           
                                              AHLAQ NABI 
 
Parangina Kangjeng Nabi  Akuan ka urang kampung 
jatnika pinuh ku puji  calik satata ngariung  
pinter tur gedé kawani  tara angkuh jeung adigung 
welas Asih ka sasana  sanajan ka urang gunung 
 
Welas asih ka nu miskin  ka nu nyandang kasusahan 
sumawon ka anak yatim  gering jeung kapapatenan 
pada seubeuh ku paparin  sok ngalayad jeung ngubaran 
kadaharan jeung pisalin  ngajajapkeun ka kuburan 
 
Manis caur manis budi  Sakitu nabi mulya 
éstu mustikaning jalmi  taya pisan adigungna 
sajagat mo mendak deui  angkat pungkureung sohabat 
Alus Budi Jeung Parangi  kalangkung handap asorna 
 
                                                                         Istighfar 
 
Astaghfirulloh robbal baroya 
Astaghfirulloh minal khotoya 
Robbi zidni ‘ilman nafi’an 
Wawafiqni ‘amalan maqbula 2x 
 
Hirup di dunya ukur ngumbara 
Harta jeung anak fitnah nu nyata 
Kuatkeun iman tingkatkeun taqwa 
 Pasti salamet di akhir masa 2x 
 
 
                                                           ADAB KA INDUNG BAPA  
 
Adab ka indung bapa dua las rupa 
Hiji ngadéngé omongan indung bapa 
Ka duana kudu nurut paréntahna 
Ulah pisan baha ka indung bapana 
 
Ka tiluna kudu pisan banget hormat 
Sangkan urang bagja di dunia akhérat 
Opat ulah leumpang dihareupeunana 
Karena henteu hormat ka duanana 
 
                                         
             Nadoman Surat Toha ayat 124-127 
Dawuh Alloh dina Qur’an, surat Tohapék lenyepan 
saur Alloh dina Qur’an, sing getol kapangaosan 
dangukeun fatwa ulama, tafsir, qur’an jeung hadistna 
sangkan subur rohanina, bener iman jeung taqwana 
saha jalma anu tara, indit pangaosanana 
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jangji Alloh mo sulaya, hirup fakir teu waluya 
moal ngarasa sejahtera, najan hirup kaya raya 
dicabut berkah hirupna, panas bingung salawasna 
di dunya kitu bakalna, komo engke di akherat 
di masher lolong socana, pok naros ka pangéranna 
kunaon abdi teu beunta, ieu panon jadi buta 
padahal waktos di dunya, teu buta awas sadaya 
Gusti Alloh ngawaleran, bongan maraneh sorangan 
mohokeun ayat Alqur’an, henteu dirérét-rérét acan 
ku anjeun disapirakeun, henteu daék ngaramalkeun 
ku kami bakal dibales, jalma nu ngaliwat batas 
jeung teu iman kana Qur’an, kana ngaos luput pisan 
sedengkeun siksa akhérat, leuwih beurat leuwih  banget 
teu aya nu taméng dada, boh anak boh harta benda 
teu jadi tatalang raga, malah siksa anu tohaga. 
 
                                        Nadhom Khotmil Qur’an 
                  Nu sampurna kalimatna  Dawuhan Alloh ta’ala 
         Nu bener sareng adilna  Moal ganti kalimatna 
          Alloh nu Maha Ngarungu  Uninga bener tur luhur 
        Maha Agung jeung benerna   Dawuhan Rosul  Allohna     
 
                          Teks Nadhom Aras-Aras Mahsyar 
Parantos ngadawuh         Ka hiji ratu adil 
Kanjeng nabi anu jelas       Tara dzolim di dunyana 
Anu tujuh rupi                      Kaduana jalmi 
 bakal ditiungan aras         Ibadah ti ngongorana. 
 
Katiluna jalmi anteng        Kalimana jalmi 
Ka masjid teu elat              Diajak ku istri geulis  
Ka opatna jalmi                  Kana jinah embung 
Dina agama teu pegat.     Sieun ku Allo. jeung inggis. 
 
    Kagenepna jalmi 
Mun sodakoh sasamaran 
Katujuhna jalmi ceurik  
sieun ku pangéran. 
 
                                 CIRI JALMA BAKAL BAGJA 
   Ciri jalma bakal bagja Hiji teu nyantél haténa 
Dawuh Nabi anu Mulya Kana dunya jeung barana 
Sabelas henteu sulaya Balikanan sabalikna 
Lenyepanen sadayana Cumantél ka akhératna 
            
 
                                   KAKUPING SUARA ADZAN 
Kakuping soara adzan  Ulah sok solat di imah 
salagi aya masjid mah di masjid ti kateubihan 
pribumi atawa semah  singhoreng teh ngawartosan 







PERTÉLAAN TUJUH GOLONGAN JALMI ANU KÉNGING IYUH-IYUHAN ‘ARSY NA ALLOH SWT 
 
         Tujuh golongan jalma nu kaiyuhan 
Ku payungna karaton Alloh nu héman 
Dina waktu kabéh makhluk kapanasan 
Tujuh panon poé banget deukeut pisan 
 
Rébu-rébu taun makhluk kalaparan 
Banget hanaang ku Gusti di antepan 
Komo yahudi karesten bangsa syétan 
Kafir majusi banget kasiksa pisan 
 
Anging tujuh golongan nu tadi téa 
Henang hening nganggo angggoan 
 Sadaya hiji pamingpin nu adli tara cidra 
 Nyaah ka rakyat teu ngantep nu sangsara 
 
        Opat jalma anu nyobat dina agama 
        Teu karna dulur tawa bisnis bersama 
        Lima jalma nu hanteu bisa kagembang 
        Ku istri bangor ka pangeran muntang 
 
        Mangga geura singkil lebet kana tujuh 
        Tawa salah sahijina ambéh puguh 
        Aya arep-arepaneun di  akhérat 
        Mugia ieu nadzom ka urang manfaat 
Kira sa mél jarakna luhureun sirah 
Di mahsyar nu smepit ku teu puguh arah 
Pada taranjang nyalékér silih leyek 
Ku késang kakeueum sing kocéak dengék 
 
Anging tujuh golongan nu tadi téa 
Henang hening nganggo angggoan 
 Sadaya hiji pamingpin nu adli tara cidra 
 Nyaah ka rakyat teu ngantep nu sangsara 
 
Dua nonoman nu getol ibadahna 
Ti bubudak teu kotor ku mak’siyatna 
Tilu jalma nu haténa nyantél baé 
 Ka masjidna bulak-balik sono baé 
 
Genep nu rajin sidekah rerencepan 
Taya nu nyaho saurang-urang acan 
Tujuh jalma nu rajin ceurik nyorangan 
Dzikir ka Gusti nginghal teu kanyahoan 
 
                                                    PIRANG – PIRANG PASEJAAN DINA NYIAR ‘ILMU 
Ari niat nyiar ‘ilmu tujuh rupa 
Tina hiji ogé omat moal lupa 
Hiji niat milari ridhona Gusti 
Dua nyuprih bagja akhérat nu pasti 
 
Ka genepna nganiatan kalanggengkeun 
Kana agama islam nu dimuyakeun 
Ka tujuhna seja syukur ka pangéran 
Dipaparin ni’mat akal séhat badan 
 
Sarta ulah karana bunya barana 
Ngarah amplop berekat nu hanteu lana 
Deui omat tong karna hayang dihormat 
Ku pejabat atawa sieun dipecat 
 
Tilu seja ngahilangkeun kabodoan 
Ti pribadi ka opatna ti nu lian 
Lima seja ngahirup-hirup agama 
Ku ngajina tur ku ngawuruk sasama 
 
Poma omat ulah aya pasejaan 
Ambéh jalma madep ngahormat sampéan 
Tawa ngarah engkéna loba nu ngondang 
Diruka-réka améh jadi nu kondang 
 
Ogé tong karana pangkat kadunyaan 




Eling-eling umat Muslimin muslimat  
    hayu urang berjama'ah shalat maghrib  
Estu kawajiban urang keur hirup di dunya 
              kanggo pibeukeuleun urang  jaga di akherat 
 
 
3.4 Pendidikan Karakter dalam Pupujian 
   Pupujian  sebagai salah satu media dalam upaya membentuk kepribadian dan 
karakter bangsa, tampak melalui teks bait-bait puisi yang bernuansa religius. Isi yang 
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terkandung dalam puisi Pupujian dimaksud, meliputi berbagai aspek kehidupan, yang 
berkaitan dengan keimanan, keislaman, dan keikhsanan, di samping  kedisiplinan, 
ketaatan, ketakwaan, kejujuran, kesabaran, dan lainnya, yang terungkap jelas baik lewat  
hadis maupun Kitab Kuning.   
       Salah satu pendidikan karakter terdapat dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim,  yang 
Strukturnya terdiri atas 13 pasal, yang masing-masing pasalnya dibagi menjadi 2 hingga 10 sub 
pasal, seperti dideskripsikan Titin Nurhayati, dkk, 2018: 166,  dalam susunan pasal-pasal berikut 
ini : 
1) Pasal I, Keutamaan Menuntut Ilmu dan Fiqih, terdiri dari lima pokok penjelasan, yaitu 
kewajiban belajar, keutamaan ilmu, belajar ilmu akhlaq, ilmu yang fardu kifayah dan yang 
haram dipelajari, dan definisi ilmu. 
2) Pasal II, Niat Saat Belajar, terdiri dari lima pokok penjelasan, tentang niat belajar, niatan 
baik dan buruk, kelezatan dan hikmah ilmu, pantangan ahli ilmu, dan saran khusus buat 
pelajar. 
3) Pasal III, Memilih Ilmu, Guru, dan Teman, terdiri dari lima pokok penjelasan, terkait syarat-
syarat ilmu yang dipilih, syarat-syarat guru yang dipilih, bermusyawarah, sabar dan tabah 
dalam belajar, dan memilih teman. 
4) Pasal IV, Menghormati Ilmu dan Ahli Ilmu, terdiri dari delapan pokok penjelasan yaitu 
mengagungkan ilmu, mengagungkan guru, memuliakan kitab, menghormati teman, sikap 
selalu hormat dan khidmah, jangan memilih ilmu sendiri, jangan duduk terlalu dekat dengan 
guru, dan menyingkiri akhlak tercela. 
5) Pasal V, Keteguhan Hati dan Cita-cita Luhur, terdiri dari tujuh pokok penjelasan tentang 
kesungguhan hati, kontinuitas dan mengulang pelajaran, menyantuni diri, cita-cita luhur, 
usaha sekuat tenaga, sebab kemalasan, dan cara mengurangi makan. 
6) Pasal VI, Permulaan, Ukuran, dan Tata Tertib Belajar, terdiri dari penjelasan mengenai hari 
mulai belajar, panjang pendeknya pelajaran, tingkat pelajaran yang didahulukan, membuat 
catatan, usaha memahami pelajaran, berdoa, mudzakarah, munadharah, dan muthaharah, 
menggali ilmu, pembiayaan untuk ilmu, bersyukur, pengorbanan harta demi ilmu, tamak, 
pelaksanaan pelajaran keterampilan, lillahi ta’ala, mengukur kemampuan diri sendiri, 
metode menghafal, panik dan bingung, dan sebuah metode belajar. 
7) Pasal VII, Tawakkal, terdiri dari empat pokok penjelasan yaitu pengaruh rizki, pengaruh 
urusan duniawi, hidup dengan prihatin, dan menggunakan seluruh waktu buat ilmu. 
8) Pasal VIII, Masa Belajar Efektif, 
9) Pasal IX, Kasih Sayang dan Nasehat, terdiri dari dua pokok penjelasan tentang kasih sayang 
dan menghadapi kedengkian. 
10) Pasal X, Mencari Faedah, terdiri dari tiga pokok penjelasan mengenai saat-saat mengambil 
pelajaran, mengambil pelajaran dari para sepuh, dan perihal prihatin dan rendah di mata 
manusia. 
11) Pasal XI, Wara’ Saat Mencari Ilmu, terdiri dari tiga pokok penjelasan mengenai wara’, 
menghadap kiblat, perbuatan adab dan sunnah. 
12) Pasal XII, Penyebab Hafal dan Lupa, terdiri dari penjelesan sebab kuatnya hafalan dan 
penyebab lupa 
13) Pasal XIII, Hal yang Mendatangkan dan Menjauhkan Rizki, Menambah dan Mengurangi 
Umur,  terdiri dari empat pokok penjelasan yaitu saran ekstern untuk belajar, pendatang 
rizki, penambah usia, dan kesehatan badan.  
Secara garis besar, muatan pendidikan karakter santri dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim 
terdiri atas tiga hal, yaitu : (a) Niat menuntut ilmu, (b) Adab belajar, dan (c) Adab terhadap guru. 
1) Niat Menuntut Ilmu; 
Dalam hal mencari dan menuntut ilmu hendaknya kita meluruskan niat, dan  bertujuan 
semata-mata mencari ridha Allah SWT, mengamalkan ilmu, menghidupkan syari’at, menerangi 
hati, menghias nurani, dan taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT. Selain itu,  
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hendaklah tidak bertujuan duniawi baik berupa kepemimpinan, jabatan, harta benda, keunggulan 
atas teman-temannya, penghormatan masyararakat, dan tujuan sejenisnya. Mencari ilmu adalah 
perbuatan yang luhur, dan perkara yang sulit, maka bermusyawarahlah. 
2) Adab Belajar;  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan mencari, sesuai dengan yang 
tersirat dalam teks puisi  Pupujian, yakni:            
a. Hendaknya bergegas menuntut ilmu di usia muda dalam hidupnya.  
b. Jangan sampai tergoda dengan sikap menunda-nunda dan berkhayal saja, karena  setiap  
    waktu yang telah berlalu tidak bisa diganti lagi. 
c.  Berusaha melepaskan diri dari hal-hal yang menyibukkan dan merintanginya dari menuntut  
     ilmu secara total. 
d.  Dalam berijtihad harus maksimal. 
e.  Harus sungguh-sungguh dalam berusaha meraih ilmu.  
f.  Belajar dengan kesabaran dan ketabahan, dan keikhlasan. 
g.  Segala urusan yang berkaitan dengan mencari ilmu haruslah tekun. 
h.  Dituntut adanya keberanian dalam mencari ilmu dengan sabar dan berani menghadapi  
     kesulitan dan penderitaan. 
 i.  Tidak boleh menuruti keinginan hawa nafsunya. 
 J.  Tabah menghadapi ujian dan cobaan. 
Pendidikan karakter ditekankan pada Takrim Al-Akbar & Tarhim Al-Asghar. Sedangkan 
penekanannya dikhususkan  kepada Taqdim Al-Aham (mendahulukan yang lebih penting) dan  
Ta`khir Al-Muhim (mengakhirkan yang penting). 
3) Adab Terhadap Guru 
Menghormati itu lebih baik daripada menaati. Karena manusia tidak dianggap kufur 
karena bermaksiat. Tapi dia menjadi kufur karena tidak menghormati atau memuliakan perintah 
Allah. 
Guru yang mengajarmu satu huruf yang kamu butuhkan dalam agama ibarat bapakmu 
dalam agama. Pada bagian adab terhadap guru ini, siswa atau santri sepenuhnya diminta untuk 
memberikan rasa hormat mereka kepada guru juga sumber ilmu. Hal ini merupakan 
pembentukan karakter di mana seseorang harus saling menghargai.  
Pasal-pasal sebagaimana dideskripsikan di atas, ada dalam teks puisi Pupujian Sunda, 
yang terdapat dalam naskah Sunda maupun kitab-kitab pesantren yang biasa disenandungkan 
khususnya oleh para Santri di pesantren dan di madrasah.  
Pembentuk  dan  mengubah  kepribadian  dan karakter  bangsa, dapat melalui 
berbagai cara, khususnya yang diungkapkan dalam teks Pupujian: 
 
1. Menjaga ucapan, 
           Sebagaimana tercantum dalam hadis  pertama dalam  Kitab Naso’Ihul ibad,  
halaman  49, “pekerjaan  yang sangat dicintai Allah, yaitu menjaga bahasa (lisan)” 
Hadis   kedua, yang  artinya sesungguhnya orang-orang yang banyak dosa di hari 
kiamat yaitu orang yang  banyak bicara yang  tidak ada hikmah dan manfaatnya 
(Ibnu Nasir)”  
Hadis ketiga (syair) Kitab Muroki Ubudiah, halaman 64, yang artinya jagalah 
mulutmu dan minta tolonglah dari kejelekannya, sesungguhnya mulut itu seperti 
musuh yang akan membunuhmu (mulutmu harimaumu)” 
 
2. Menjaga Pandangan Mata 
1. Hadis Nabi pertama yang sejalan dengan Kitab Sulamuttaupek halaman 66-
67 (Kitab Kuning), dan Pupujian, yang artinya: haram untuk seorang laki-
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laki melihat satu perkarapun di tubuh perempuan  yang  lain (aurat) selain 
pada istri-istrinya. 
2. Hadis kedua, menjelaskan bahwa tidak halal hukumnya  untuk  seorang  
muslim melihat (isyarah) kepada saudaranya dengan penglihatan yang 
menyakitkan 
3. Hadis ketiga dalam Kitab Muroki Ubudiah, terdapat  pada halaman 63, yakni 
jangan melihat kepada apa yang diharamkan oleh Allah, dan jangan melihat 
pada sesuatu dengan napsu, dan jangan melihat kepada orang lain dengan 
penglihatan yang menghina. 
 
      3. Menjaga Tangan 
Mengaja tangan, sebagainana dijelaskan dalam    hadish pertama dalam  Kitab 
Sulamu  Taupek,  hlm  73,    yang artinya “Ketahuilah haram untuk seseorang 
mengambil (mencuri) harta orang lain”. 
Menjaga tangan dimaksud dalam pengertian, menjaga dari hal-hal  buruk dari 
mencuri, dari gasab harta orang lain; dan dari memegang apa yang diharamkan 
Allah dan Rosulnya. 
 
      4. Menjaga Perut 
Hadis dalam Kitab Durotun Nasihin,  halaman 12, menjelaskan  “Tidak ada satu 
wadah (kantong)  yang  paling dibenci Allah daripada perut yang dipenuhi  perkara 
yang halal”. 
Kitab Muroki Ubudiah,  halaman 70, menjelaskan: 
1. Menjaga perut dari haram dan subhat. 
2. Jagalah melebihi dari yang halal 
3. Tidak boleh melebihi dari kekenyangan. 
 
       5. Menjaga kaki 
Kitab Sulamul Taupek,  halaman 78, menjelaskan bahwa ‘Di antara maksiat kaki  
yaitu berjalan ke tempat maksiat’, yakni: 
1. Tempat munkarot 
2. Tempat pendzoliman 
Ada beberapa Teks Pupujian  yang telah disajikan sebelumnya,  yang  
juga  sejalan dengan beberapa hadis pilihan, yang di antaranya berkaitan dengan 
tanda-tanda yang termasuk orang baik, sebagaimana termaktub dalam  Kitab 
Wasiatul Mustopa, di antaranya, orang Soleh mempunyai tiga tanda; 
1. Memperbaiki hubungan dengan Allah dengan amal soleh (amal baik) 
2. Memperbaiki agama dengan pekerjaan  
3. Rido pada manusia seperti rido pada dirinya sendiri 
Tanda-tanda orang yang akan bahagia, sesuai dengan teks Pupujian dan 
Kitab Kuning ada tiga, yaitu: 
a. Yang dijadikan kekuatannya dari yang halal 
b. Bergaul dengan ulama 
c. Shalat selalu berjemaah 
Tanda-tanda orang Mu’min ada tiga, yakni: 
a. Segera  mengerjakan perintah Allah SWT 
b. Menjauhi yang diharamkan/menjauhi larangan-Nya 
c. Berbuat baik pada orang lain, dan memiliki keyakinan kepada  Allah. 
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Tanda-tanda orang yang pemberi ada tiga, yaitu: 
a. Memaafkan ketika kita mampu memaafkannya 
b. Mengeluarkan zakat 
c. Suka memberi/pemurah 
  Ada tiga tanda untuk mengetahui seseorang disebut    penyayang, seperti 
diungkap dalam teks Pupujian  yang selaras dengan Kitab Kuning. yaitu: yakni: 
1. Bersilaturahmi kepada orang yang sudah memutuskan hubungan 
persaudaraan 
2. Memberikan (harta) atau benda  kepada orang yang pelit) 
3. Memaafkan kepada orang yang salah 
Ada tiga tanda untuk orang yang mampu bersabar, sebagaimana diungkap 
dalam Pupujian  yang selaras dengan Kitab Kuning. yaitu: 
1. Sabar mengerjakan (pekerjaan/kebaikan) dan taat kepada Allah 
2. Sabar ketika mendapat/menghadapi  musibah) 
3. Sabar pada takdir Allah 
Ada keselarasan bertaubat antara Pupujian dengan Kitab Kuning, yakni: 
a. Menjauhi apa yang diharamkan Allah SWT 
b. Mencintai/Senang mencari ilmu 
c. Tidak kembali berbuat dosa/berhenti berbuat dosa  
Orang yang baik di hadapan Allah, yaitu orang yang memberi 
kemanfaatan kepada orang lain. Sabda  Nabi.Muhammad SAW), ada tujuh 
golongan dari umat kami yang akan masuk surga, sebagaimana terungkap dalam 
teks Pupujian dan selaras dengan Kitab Kuning, yakni: 
1. Anak muda yang bertaubat 
2. Orang yang menyembunyikan sodakoh 
3. Orang yang membiasakan shalat Dhuha 
4. Orang yang mengangap enteng hilangnya harta dari pada ketinggalan shalat 
berjamaah. 
5. Orang yang selalu mengeluarkan air mata karna takut terhadap  siksa Allah 
6. Orang yang selalu meneteskan air mata karena teringat akan dosa-dosanya 
7. Orang yang selalu berdesak-desakan di tempat ulama dalam usaha mencari 
ilmu agama 
Hadis yang menjelaskan bahwa ada tiga golongan yang akan berlindung 
(berteduh) di bawah arasnya Allah SWT, sewaktu orang-orang dikumpulkan di 
Hari Kiamat, dan disinari tujuh matahari, sehingga tidak ada tempat untuk 
berteduh pada saat itu, kecuali di bawah arasnya Allah SWT, yang selaras dengan 
teks Pupujian, yakni: 
1. Orang yang menyempurnakan wudzu di waktu dingin) 
2. Orang yang selalu melangkah kan kakinya ke mesjid/ untuk sholat 
berjamaah. 
3. Orang yang memberikan makan pada orang yang lapar. 
Berkaitan dengan masalah pembentukan karakter yang dalam teks 
Pupujian, tampak pada    Hadish lainnya, yang terdapat dalam Kitab Tanbihul 
Gopilin. Ada tiga pekerjaan di muka bumi ini yang paling utama di sisi Allah 
SWT., yakni: 
1. Mencari ilmu untuk bekal di dunia dan akhirat 
2. Mencari harta/ kasab untuk bekal kehidupan dan bekal ibadah. 
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3. Berjuang mempertahankan agama karena  Allah SWT. Hal tersebut ada 
dalam teks Pupujian. 
 
 
4. SIMPULAN  
Pupujian yang hidup dan berkembang di lingkungan pesantren dan tempat-
tempat pengajian sangat erat hubungannya dengan ajaran keislaman/Ajaran Islam. Oleh 
karena itu, penyebaran Pupujian selalu dikaitkannya dengan  menyebarnya agama Islam 
di Jawa Barat. 
Pesantren merupakan lembaga penting dan ujung tombak dalam penyebaran serta 
perkembangan agama Islam di Tatar Sunda. Santri Lulusan Pesantren yang kembali ke 
kampung halamannya masing-masing pada umumnya mendirikan pesantren, menjadi 
tokoh agama, atau Kiyai. Para Kiyai ini, tidak sedikit memberikan masukkan kepada 
para politikus dan lembaga pemerintahan  sebagai Guru dan Penasihat Agama. 
Puisi Pupujian seperti karya sastra lainnya, mempunyai fungsi ekspresi pribadi 
dan fungsi sosial  Fungsi sosial puisi pupujian sangat menonjol dibandingkan dengan 
fungsi ekspresi pribadi. Puisi pupujian dipergunakan untuk memengaruhi pikiran, 
perasaan, dan tingkah laku  manusia, di samping dipergunakan pula untuk 
menyampaikan berbagai ajaran agama. sebagai media pendidikan, puisi pupujian yang 
berisi berbagai nasihat dan pelajaran agama yang disampaikan dengan dinyanyikan itu 
umumnya dihafalkan di luar kepala. Dengan hafalnya dan seringnya mengucapkan serta 
mendengarkan pupujian, diharapkan anak-anak didik, para santri, serta masyarakat 
umum tergugah dan mempunyai keinginan untuk mengikuti nasihat, ajakan, dorongan, 
serta ajaran agama yang dikumandangkan melalui puisi pupujian dimaksud. 
 Pupujian sebagaimana terungkap dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim,  yang 
Strukturnya terdiri atas 13 pasal, berfungsi sebagai alat pendidikan agama, adab, dan susila 
kemasyarakatan, sekaligus pendidikan karakter. Pupujian dipergunakan untuk 
mempermudah cara dan sarana menyampaikan ilmu pengetahuan dan agama melalui 
pendidikan. Dengan cara dinazamkan (dinyanyikan), pendidikan agama dan adab susila 
mudah diterima, terutama oleh anak-anak usia sekolah. Pupujian juga dipentaskan dan 
disenandungkan pada acara hiburan khusus keagamaan, seperti Rajaban, Mauludan, 
Musabaqoh Tilawatil Quran, atau Imtihan. Bahkan di pesantren Darul Amal, 
Karanggedang, Ciamis, pupujian dipergunakan juga untuk membangunkan sastri-santri 
dari tidurnya. 
Pembentukan karakter melalui puisi Pupujian dapat dilihat dari tiga titik awal 
pembentukan karakter itu sendiri, yaitu : (a) Niat menuntut ilmu, di dalamnya terdapat 
pembentukan karakter  berupa sikap displin, toleran, teliti, bertanggung jawab, dan memiliki rasa 
ingin tahu, (b) Adab belajar, terdiri dari jiwa kerja keras, ketekunan, dan peduli sosial, dan (c) 
Adab terhadap guru, berupa pembentukan rasa saling menghargai. 
Di masa kini, penggunaan pupujian sudah agak berkurang, baik di mesjid, 
pesantren-pesantren, maupun tempat pengajian lainnya. Di beberapa tempat pupujian 
masih dipergunakan, tetapi fungsinya sudah berubah, yaitu dari media pendidikan yang 
sangat penting menjadi kegiatan kesenian yang sewaktu-waktu saja diperhunakan, 
misalnya pada waktu memperingati Maulid Nabi, Rajaban, Musabaqoh Tilawatil Quran, 
atau Imtihan. Di madrasah-madrasah kelihatannya puisi pupujian masih tetap berfungsi 
sebagai media pendidikan untuk mempermudah mengajarkan ajaran-ajaran agama atau 
adab asusila yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Bahasa yang digunakan untuk mengumandangkan Pupujian di pesantren-
pesantren tidak selamanya berbahasa Sunda, tetapi ada juga yang menggunakan bahasa 
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Arab dan  Cirebon, juga bahasa campuran Arab dan Sunda, serta Jawa dan Sunda. Selain 
itu, terkadang ada juga terselip kosa kata bahasa Indonesia. 
Kini hal yang kian mendesak untuk dilakukan adalah bagaimana agar Nadoman 
senantiasa disenandungkan dan berkumandang di pesantren, mesjid, mushala, bahkan di 
sekolah, dalam upaya membentuk karakter dan kepribadian bangsa, sehingga Pupujian 
tidak musnah ditelan masa dan dipigandrung ‘dicintai’ serta mendarah daging dan 
bersemayam di dalam denyut jantung setiap insan Sunda.   
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